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Abstrak 

TRANSFORMASI BENTUK RUANG DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP KELAYAKAN AKUSTIK FUNGSI PIDATO 

PADA RUANG AUDITORIUM BALE SAWALA 

UNIVERSITAS PADJAJARAN JATINANGOR 

Oleh 

Novianti Rosa 

NPM: 2013420020 

Setiap fungsi bangunan memiliki kebutuhan dan standar yang berbeda-beda, maka 

dari itu harus dirancang secara spesifik untuk memenuhi semua persyaratannya. Namun 

seiring berjalannya waktu, desain awal sering dianggap tidak lagi sesuai dan perancang 

ataupun pengelola harus melakukan berbagai perubahan. Pada Gedung Rektorat 

Universitas Padjajaran Jatinangor, bentuk awal bangunan ini adalah sebuah massa 

lingkaran yang mengelilingi sebuah ruangan oval yang berfungsi sebagai ruang serba 

guna. Dengan dilakukannya transformasi, ruangan oval diubah menjadi bentuk lingkaran 

dan berfungsi sebagai ruang auditorium pidato.  

Dengan menggunakan metode evaluasi pascahuni, penelitian ini akan mengkaji 

pengaruh transformasi bentuk ruang terhadap kelayakan akustik fungsi pidato ruang 

Auditorium Bale Sawala. Kelayakan akustik ruang auditorium pidato dinilai berdasarkan 

tingkat kejelasan pidato yang terdiri dari inteligibilitas suara, artikulasi suara, dan definisi 

suara. Transformasi bentuk yang terjadi menyebabkan dibutuhkannya penanganan 

akustik secara khusus untuk dapat memenuhi persyaratan akustik fungsi pidato. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa transformasi bentuk dan upaya penyesuaian 

pada ruang Auditorium Bale Sawala kurang mampu menunjang kelayakan akustik fungsi 

pidatonya. Inteligibilitas suara dan definisi suara yang kurang baik disebabkan oleh 

penyebaran suara yang tidak merata, suara bising latar belakang yang mengganggu, dan 

waktu dengung yang berlebihan, sehingga materi pidato tidak dapat tersampaikan secara 

maksimal. 

Kata-kata kunci : transformasi bentuk, kelayakan akustik, akustik ruang pidato, kejelasan 

pidato 
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Abstract 

FORM TRANSFORMATION AND ITS EFFECT 

IN ACHIEVING ACOUSTIC FEASIBILITY FOR SPEECH 

AT AUDITORIUM BALE SAWALA 

PADJAJARAN UNIVERSITY JATINANGOR 

By: 
Novianti Rosa 

NPM: 2013420020 

Each building must have different needs and standards, so it must be specifically 

designed to fulfill all the requirements. However, sometimes the early design is often 

considered to be no longer appropriate and the architect needs to make some changes. In 

the design of the Rectorate Building of Universitas Padjajaran Jatinangor, the early form 

is a circle mass that surrounds an oval room that used as a multifunction room. With the 

transformation, the oval room transformed into a circular shape and used as speech 

auditorium. 

By using the post-occupancy evaluation method, this study will examine the effect 

of form transformation in achieving acoustic feasibility for speech of the Auditorium Bale 

Sawala. The acoustic feasibility of speech auditorium  is judged on the level of speech 

clarity consisting of speech intelligibility, speech articulation, and speech definition.  The 

form transformation requires special acoustical handling to achieve the acoustic 

feasibility for speech. 

The results showed that the form transformation and the adjustment effort in 

Auditorium  Bale Sawala did not support the feasibility of acoustic function for speech. 

The lack of speech intelligibility and speech definition is caused by  uneven distribution of 

sounds, annoying background noise, and excessive reverberation time, so speech 

material cannot be communicated properly. 

Keywords : form transformation, acoustical feasibility, speech acoustic, speech clarity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Arsitektur selalu berkaitan dengan ruang yang digunakan sebagai wadah bagi 

aktivitas manusia. Setiap bangunan tentunya memiliki kebutuhan dan standar yang 

berbeda-beda sesuai dengan fungsinya. Setiap jenis aktivitas memiliki sifat dan 

kebutuhan yang berbeda satu sama lain. Dengan memenuhi kriteria fungsinya maka suatu 

ruangan atau bangunan akan mampu menunjang berbagai aktivitas yang diwadahinya. 

Maka dari itu setiap bangunan maupun setiap ruangan harus dirancang secara spesifik 

untuk memenuhi kebutuhan dan semua persyaratan, baik interior maupun eksteriornya.  

Namun dengan seiring berjalannya waktu, desain awal yang sudah direncanakan 

dengan penuh perhitungan sering kali dianggap tidak lagi sesuai dengan kebutuhan 

bangunan di masa mendatang. Dengan pembangunan yang menghabiskan waktu cukup 

lama, maka bisa jadi muncul kebutuhan dan keinginan yang baru sehingga perlu adanya 

suatu pembaharuan desain. Dengan pertimbangan tertentu perancang ataupun pengelola 

merasa harus melakukan berbagai transformasi pada desain bangunan. Transformasi 

terkadang memang tidak dapat terhindarkan dan memang perlu untuk dilakukan. Pada 

kenyataannya cukup banyak bangunan yang harus mengalami berbagai macam bentuk 

transformasi dalam prosesnya, baik pada tahap perencanaan dan perancangan, tahap 

pembangunan, ataupun ketika sudah selesai dibangun melalui tahap renovasi.  

Gedung Rektorat Universitas Padjajaran (Unpad) Jatinangor adalah salah satu 

bangunan yang mengalami transformasi yang cukup signifikan, terutama pada bagian 

massa yang berada di tengah yang sekarang menjadi ruang Auditorium Bale Sawala dan 

ruangan rektor serta jajarannya. 

 

Gambar 1. 1 Gedung Rektorat Universitas Padjajaran Jatinangor 

(Sumber : twitter.com/infobdg) 
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Sebagai salah satu universitas negeri terkemuka di Jawa Barat, Gedung Rektorat Unpad 

Jatinangor ingin memiliki desain yang unik dan berbeda dari yang lainnya. Dengan fungsi 

yang sangat vital bagi universitas, gedung rektorat diharapkan dapat menjadi ikon atau 

ciri khas dari universitas. Melalui Sayembara Gedung Rektorat Unpad kampus Jatinangor 

pada tahun 2010, lahirlah bentuk seperti donat raksasa dengan warna cokelat keemasan 

yang merupakan karya Yogi Yogama Suhamdan. Desain ini dipilih karena memenuhi 

kriteria penilaian antara lain unik dan ikonik, memiliki kesan wibawa, mencerminkan 

simbol lokal, ramah lingkungan, serta mudah dan murah perawatan juga 

pengoperasiannya. Desain ini mengangkat konsep Lembur Awi yang didasarkan pada 

karakteristik tanaman bambu dengan model rumah panggung modern dengan alasan 

pentingnya bambu bagi masyarakat Sunda, baik sebagai bahan bangunan, alat dapur, 

makanan, bahkan alat musik. Dengan pemikiran tersebut terciptalah Gedung Rektorat 

Unpad Jatinangor yang memiliki bentuk hasil  metafora dari bentuk tanaman bambu.  

Massa di bagian tengah Gedung Rektorat Unpad Jatinangor sekarang ini ialah 

ruang Auditorium Bale Sawala yang memilki denah lingkaran. Berdasarkan data dari 

tahun 2012 sampai sekarang, 95% dari aktivitas yang dilakukan pada ruang Auditorium 

Bale Sawala adalah aktivitas yang mengutamakan pembicaraan (speech), antara lain 

seminar, pertemuan, rapat, konferensi, kuliah, serta workshop dan pelatihan. Sedangkan 

kegiatan lainnya merupakan aktivitas musik, teater, dan pementasan. Maka dari itu ruang 

Auditorium Bale Sawala dapat dikategorikan sebagai speech auditorium. 

Dalam perkembangan desain dan pembangunannya terjadi berbagai transformasi 

pada ruang Auditorium Bale Sawala. Ternyata ruang Auditorium Bale Sawala yang 

sekarang ini memiliki desain yang sangat berbeda dari sebelumnya. Pada desain awal 

hasil sayembara, bentuk bangunan ini adalah sebuah lingkaran yang mengelilingi sebuah 

massa oval. Massa lingkaran yang terdiri dari empat lantai ini memfasilitasi ruang-ruang 

kantor. Sedangkan ruang oval di bagian tengah ini adalah sebuah ruang terbuka bagi 

mahasiswa dan sebuah ruang serba guna di lantai atas. 

   

Gambar 1.2 Desain Awal Gedung Rektorat Universitas Padjajaran Jatinangor 

(Sumber : Dokumentasi Arsitek) 
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Pada rancangan awal, area tengah di lantai dasar merupakan sebuah ruang terbuka yang 

dikelilingi oleh tanaman bambu sebagai elemen lanskap yang membatasi area taman 

dengan ruang aktivitas. Pada lantai dua adalah ruang serba guna yang tertutup dengan 

bentuk oval. Kedua ruang ini merupakan ruangan dengan penataan yang bebas yang 

dapat diatur sesuai dengan keperluan acaranya, artinya tidak ada spesifikasi maupun 

kriteria khusus, dan  tidak ada pula perancangan akustik yang dibutuhkan. 

Setelah dilakukan proses evaluasi terhadap desain awal tersebut, dilakukan 

beberapa tranformasi desain dan diciptakanlah ruang Auditorium Bale Sawala. Ruang 

aktivitas terbuka dan ruang serba guna diganti menjadi sebuah ruang auditorium. Selain 

itu bentuk oval pada bagian pusat bentuk lingkaran diubah menjadi bentuk lingkaran. 

Sedangkan di lantai dua digunakan sebagai ruang rektor dan penunjangnya. Bentuk ini 

diciptakan agar sesuai dengan konsep bentuk bangunan.  

   

Gambar 1.3 Bentuk Ruang Auditorium Bale Sawala Sekarang 

(Sumber : unpad.ac.id) 

Dengan dilakukannya berbagai tranformasi desain yang lebih mementingkan aspek 

bentuk membuat desain ruang dalam terpinggirkan dan menyebabkan ruang Auditorium 

Bale Sawala yang terletak di bagian pusat bangunan juga memiliki bentuk lingkaran. 

Perubahan dari fungsi ruang serba guna dengan tatanan yang bebas menjadi ruang 

auditorium seminar melahirkan persyaratan akustik yang khusus, ditambah dengan 

perubahan bentuk menjadi lingkaran mengakibatkan adanya kemungkinan terjadi cacat 

akustik. Pada beberapa area suara terdengar tidak begitu jelas dan samar, padahal dalam 

ruang auditorium diperlukan kualitas kejelasan suara yang baik agar materi pembicaraan 

dapat terdengar dan tersampaikan secara jelas.  

Kasus seperti ini sering terjadi dalam perancangan bangunan, dimana desain diubah 

seiring dengan perkembangan waktu tanpa pemikiran matang mengenai fungsi yang baru. 

Hal ini dapat disebabkan karena keterbatasan ruang yang ada, maupun sebagai upaya 

untuk menyesuaikan dengan konsep bentuk bangunan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut apakah transformasi desain pada ruang Auditorium Bale Sawala 

dapat mengakomodasi fungsi baru sebagai ruang akustik. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Transformasi desain menjadi sebuah ruang akustik yang tidak direncanakan dengan 

baik sering kali menimbulkan masalah terhadap kualitas suara yang dihasilkan. Hal ini 

menyebabkan materi yang hendak disampaikan oleh pembicara tidak dapat didengar dan 

diterima dengan baik oleh audiens. Pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut. 

 Apa upaya penyesuaian yang dilakukan terhadap transformasi bentuk yang terjadi 

pada ruang Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor? 

 Apa pengaruh transformasi bentuk terhadap kelayakan akustik fungsi pidato pada 

ruang Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka didapatkan 

tujuan penelitian sebagai berikut. 

 Mengetahui upaya penyesuaian yang dilakukan terhadap transformasi bentuk yang 

terjadi pada Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor. 

 Mengetahui pengaruh transformasi bentuk terhadap kelayakan akustik fungsi 

pidato pada ruang Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Dari penelitian ini diharapkan akan mendapatkan pemahaman tentang pengaruh 

transformasi bentuk terhadap kelayakan akustik terutama kejelasan pidato pada 

suatu ruang auditorium. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembelajaran dan masukan 

bagi penelitian sejenis. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Objek Studi 

1.5.1  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menetapkan batasan agar penelitian lebih terarah. 

Penelitian dibatasi pada ruang Auditorium Bale Sawala yang berada pada bagian 

tengah Gedung Rektorat Universitas Padjajaran Jatinangor, serta ruang-ruang sekitar 

sebagai pendukung yang akan memperkuat analisis akustik terkait dengan 

transformasi bentuk ruang Auditorium Bale Sawala. 
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1.5.2  Objek Penelitian 

Ruang Auditorium Bale Sawala dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan 

ruangan ini memiliki bentuk yang unik untuk sebuah ruangan akustik. Terlebih lagi 

untuk sebuah ruangan auditorium yang memiliki berbagai kriteria dan persyaratan 

yang harus diperhatikan untuk mendukung aktivitas pidato yang berlangsung secara 

optimal. Berikut adalah data-data umum dari objek penelitian ini. 

Nama objek :  Ruang Auditorium Bale Sawala 

Lokasi objek :  Gedung Rektorat Universitas Padjajaran Jatinangor 

    Jl. Raya Bandung – Sumedang  km.21 

    Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat 

Fungsi objek :  Auditorium Seminar 

Arsitek :  Yogi Yogama Suhamdan 

Foto Objek : 

 

Gambar 1.4 Area Penerima Ruang Auditorium Bale Sawala 

 

  

Gambar 1.5 Area Panggung Ruang Auditorium Bale Sawala 

 

  

Gambar 1.6 Area Audiens Ruang Auditorium Bale Sawala 
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1.6 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1.1  Kerangka Konseptual 

SPEECH CLARITY  

(Kejelasan Pidato) 

Speech Articulation 

(Artikulasi Suara) 

Definition 

(Definisi Suara) 

Speech Intelligibility 

(Inteligibilitas Suara) 

Kondisi Fisik dan Aktivitas Ruang 

Fungsi Ruang 

Bentuk Ruang 

Dimensi Ruang 

Posisi Panggung dan Tempat Duduk 

Tekstur Ruang 

Material Ruang Dalam 

Speech Intelligibility Test 

(Tes Inteligibilitas Suara) 

Articulation Index - AI 

(Indeks Artikulasi Suara) 

Syllable Articulation Test 

(Tes Artikulasi Suara) 

Articulation Errors 
(Kesalahan Artikulasi) 
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Loudness 
(Tingkat Kekerasan Suara) 

Background Noise 
(Bising Latar Belakang) 

Reverberation Time 
(Waktu Dengung) 

Speech Power 
(Kekuatan Suara) 

Speech Tempo 
(Kecepatan Suara) 

Speech Intonation 
(Intonasi Suara) 

KELAYAKAN AKUSTIK FUNGSI PIDATO 

Energi Suara 

(Sound Energy) 

Reverberation Time 

(Waktu Dengung) 



7 

 

1.7 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1.2  Kerangka Penelitian 

STUDI LAPANGAN 

 Data Fisik 

- Perubahan Desain Ruang 

- Bentuk Ruang 

- Dimensi Ruang 

- Material Ruang Dalam 

- Posisi Speaker dan Perabot 

 Data Aktivitas 

- Jenis Kegiatan 

- Sifat Kegiatan 

 Data Pengukuran 

- Kekerasan Suara 

- Background Noise 

- Speech Intelligibility 

- Syllable Inteligibility 

 Data Persepsi 

- Kekerasan Suara 

- Kecepatan Suara 

- Intonasi Suara 

STUDI LITERATUR 

 Transformasi Bentuk 

Ruang 

 Akustik Ruang Pidato 

 Speech Clarity 

- Speech Intelligibility 

- Speech Articulation 

- Definition 

JUDUL 

Transformasi Bentuk Ruang dan Pengaruhnya terhadap Kelayakan Akustik Fungsi 

Pidato pada Ruang Auditoirum Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor 

LATAR BELAKANG 

 Transformasi bentuk pada massa di bagian tengah Gedung Rektorat Universitas 

Padjajaran Jatinangor menjadi sebuah ruang akustik, yaitu ruang auditorium Bale 

Sawala dengan fungsi pidato yang  berbentuk lingkaran. 

PERMASALAHAN 

 Apa upaya penyesuaian yang dilakukan terhadap tranformasi bentuk yang terjadi 

pada Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor? 

 Apa pengaruh transformasi bentuk terhadap kelayakan akustik fungsi pidato pada 

ruang Auditorium Bale Sawala Universitas Padjajaran Jatinangor? 

 

ANALISIS 
Evaluasi pascahuni mengenai transformasi desain pada Auditorium Bale Sawala dengan 

membandingkan data studi lapangan dan perhitungan dengan teori Akustik Ruang Pidato 

KESIMPULAN DAN SARAN 

PERHITUNGAN 

DAN PENGUJIAN 

 Tingkat   

Kekerasan Suara 

 Tingkat Bising 

Latar Belakang 

 Waktu Dengung 

 Articultaion Index  

 Syllable 

Intelligibility Index 

DATA 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri atas lima bab dengan rincian sebagai berikut. 

Bab I :  Pendahuluan  

Bab Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan objek penelitian, kerangka 

konseptual, kerangka penelitian, serta sistematika penulisan.  

Bab II  :  Transformasi Bentuk Ruang dan Akustik Ruang Pidato  

Bab ini akan menyajikan landasan teori yang berisi teori-teori dasar mengenai 

transformasi bentuk ruang dan akustik ruang pidato, terutama yang 

berhubungan dengan aspek-aspek yang menentukan kejelasan pidato pada 

sebuah ruang auditorium. 

Bab III  : Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi rincian penjelasan langkah-langkah penelitian yang terdiri dari 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis, serta alat yang digunakan untuk 

mengukur data yang perlu dikumpulkan.  

Bab IV : Transformasi Bentuk Ruang dan Pengaruhnya terhadap Kelayakan Akustik 

Fungsi Pidato 

Pada bab ini akan dijabarkan data-data objek studi, hasil pengukuran dan 

pengujian yang dilakukan, hasil perhitungan, serta analisis yang mengacu 

pada landasan teori terkait dengan pengaruh transformasi bentuk ruang 

auditorium terhadap kelayakan akustik fungsi pidato terutama kejelasan pidato 

pada ruang Auditorium Bale Sawala. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian akhir akan disajikan sejumlah kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian serta analisis yang telah dilakukan. Selain itu juga akan disertakan 

saran-saran yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada serta 

memaksimalkan potensi objek studi. 
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